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INTISARI

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) saat ini lebih diminati karena
dapat digunakan untuk keperluan apa saja seperti di gedung, penerangan jalan dan
untuk rumah tangga. PLTS merupakan sebuah sistem yang menghasilkan energi
listrik dengan menggunakan matahari sebagai sumber energinya, dengan
menggunakan teknologi cell photovoltaic dimana energi surya tersebut di tangkap
atau diubah menjadi listrik yang dapat disimpan dan dapat digunakan. Saat ini
penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) bisa di bilang sedikit pada
gedung, karena tingginya biaya investasi awal dalam pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS). Sumber energi yang terpasang di Universitas Bung
Hatta kampus Il saat ini dengan listrik PLN. Untuk itu perlu penambahan energi
lain yaitu dengan menggunakan PLTS di Universitas Bung Hatta kampus Il. Dari
hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan PLTS di Universitas Bung Hatta
kampus Il cukup tinggi dengan investasi awal pada PLTS, setelah dilakukan
analisa perhitungan beban penerangan dan stop kontak yang terpasang di blok
gedung A dan blok gedung B Universitas Bung Hatta kampus 11 dengan listrik
PLN sebesar 131.737,2 Watt dengan beban yang sama blok gedung A dan blok
gedung B, didapatkan kapasitas total energi PLTS 210.779,52 Wp maka dengan
investasi awal pada PLTS sebesar Rp.23.229.400.000,- untuk biaya dalam 1 tahun
sebesar Rp. 1.417.764.800,- sedangkan dengan menggunakan listrik PLN dalam
1 tahun sebesar Rp. 449.160.000,- untuk total biaya listrik PLN selama 20 tahun
sebesar Rp. 8.983.200.000,- .

Kata kunci ; PLTS; Photovoltaic; Suplai PLN, Ekonomis.
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ABSTRACT

Solar power plant is preferred because it can be used in varied location
from big building, house hold, and road. Solar power plant is a system that
conversed solar energy became electricity trough photovoltaic cell that can be
stored in batteries and ready to use. The limitation of using solar power plant is
due to the expensive of investing in building of the system. Campus Il University
of Bung Hatta depend on the electric source that supplied by the electricity
national company that own by the Indonesian Government. It is a good idea to
combine the using of electricity from the electricity national company with solar
power plant, even though need an effort to invest in big amount of money in
investing. It has been calculated that the electricity load in Block A and B Campus
Il is around 131.737,2 Watt. The total capacity load of solar power plant is
210.779,52 Wp with amount of investing around Rp 23.229.400.00,- with cost per
year is Rp 1.417.764.800,-. Compared to using of electricity from the electricity
national company cost per year is Rp 449.160.000,- so total cost for 20 years is
Rp 8.983.200.000,-.

Keywords: Solar power plant, Electricity supply from the electricity national

company, economic value.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Letak Geografis Indonesia yang dilalui oleh garis khatulistiwa menjadikan
Indonesia beriklim tropis. Hal ini menyebabkan Indonesia mendapatkan pancaran
sinar matahari yang maksimal dan merata sepanjang tahunnya. Berdasarkan data
penyinaran matahari yang dihimpun dari 18 lokasi di Indonesia, radiasi surya di
Indonesia dapat diklasifikasikan berturut — turut sebagai berikut: untuk kawasan
barat dan timur Indonesia dengan distribusi penyinaran di Kawasan Barat
Indonesia (KBI) sekitar 4,5 kwh/m2/hari dengan variasi bulanan sekitar 10%; dan
di Kawasan Timur Indonesia (KTI) sekitar 5,1 kWh/m2/hari dengan variasi
bulanan sekitar 9%. Dengan demikian, potensi penyinaran rata — rata Indonesia
sekitar 4,8 kWh/m2/hari dengan variasi bulanan sekitar 9%. Sebuah potensi luar
biasa yang sudah seharusnya bisa dimanfaatkan dengan lebih baik oleh seluruh
masyarakat Indonesia.

Dengan memanfaatkan pancaran sinar matahari kita bisa mulai
memberdayakan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di seluruh penjuru
negeri agar Indonesia bisa menjadi negara yang mandiri dari segi suplai energi
bermodalkan energi bersih dan ramah lingkungan untuk keperluan penerangan
(listrik) khususnya.

Saat ini Indonesia masih saja bergantung dari sumber energi fosil yang
jumlahnya semakin terkuras ini dan bahkan untuk memperbaharuinya pun
diperlukan waktu ratusan bahkan ribuan tahun lagi. Sangat tidak efektif jika kita
masih saja terus bergatung ke sumber energi yang kian tahun harganya semakin
melonjak ini. Bahan bakar fosil juga menghasilkan berbagai macam emisi yang
bisa merusak lingkungan. Jadi sudah saatnya sekarang kita lebih cerdas dalam
memilih dan memanfaatkan sumber energi yang ramah lingkungan, hemat dan
efektif dalam penggunaannya.

Pemerintah Indonesia belum bisa memenuhi kebutuhan listrik rakyat
terutama karena minimnya dana untuk membangun infrastruktur

ketenagalistrikan. Penyebab minimnya dana itu adalah besarnya beban keuangan
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PT PLN (Persero) untuk membeli bahan bakar minyak sebagai sumber energi
pembangkit. Di samping itu, harga jual listrik di beberapa kelompok konsumen
masih berada di bawah harga produksi PLN. Akibatnya, kondisi keuangan PT
PLN masih dalam status defisit.

Ketergantungan terhadap penggunaan bahan bakar fosil untuk memenuhi
kebutuhan pasokan listrik masyarakat harus mulai dikurangi penggunaannya.
Jumlahnya yang semakin terus berkurang berbanding terbalik dengan jumlah
permintaan konsumsi listrik yang semakin meningkat setiap tahunnya, sehingga
dapat menyebabkan ketidak seimbangan pasokan listrik antar pulau. Dengan
terpenuhinya kebutuhan listrik dapat mendorong tumbuh kegiatan ekonomi,
meningkatkan kecerdasan dimana anak — anak dapat leluasa belajar dimalam hari
serta memacu pertumbuhan kesejahteraan permukiman dan masyarakat setempat,
sehingga dapat menunjang terbentuknya masyarakat serta kawasan yang sejahtera
untuk mendukung pembangunan daerah.

Untuk mengatasi permasalahan krisis energi listrik tersebut, ada 2 langkah
awal sederhana yang bisa dikaji, yaitu dari sisi penyediaan dan permintaan. Dalam
memperbaiki sisi penyediaan tenaga listrik, pemerintah khususnya PT PLN
sebagai badan yang menangani kelistrikan di Indonesia perlu memprioritaskan
program untuk meningkatkan efisiensi pembangkit, menghilangkan kebocoran di
transmisi, dan menerapkan good corporate governance (tata kelola korporasi yang
baik). Sementara, dalam mengelola sisi permintaan listrik, konsumen harus ikut
berperan serta, baik melakukan penghematan pemakaian listrik dan berpartisipasi
dalam proses penyusunan kebijakan listrik.

PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) adalah pembangkit yang
memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber penghasil listrik. Alat utama untuk
menangkap, perubah dan penghasil listrik adalah photovoltaic atau yang disebut
secara umum modul/ panel solar cell. Seperti yang kita ketahui bahwa energi
surya merupakan sumber energi terbarukan. Matahari hampir tak terbatas sebagai
sumber energi, dan energi surya tidak dapat habis, tidak seperti bahan bakar fosil
yang akhirnya akan habis. Setelah bahan bakar fosil habis, dunia akan
memerlukan alternatif sumber energi yang baik, dan energi surya jelas terlihat

sebagai salah satu alternatif terbaik. Maka dari itu akan lebih baik jika Indonesia
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lebih dahulu mulai dari sekarang mempersiapkan penanganan terkait masalah
krisis energi ini sebelum bahan bakar fosil akan benar — benar habis kelak.

Dalam jangka panjang energi surya akan mampu menghemat pengeluaran
uang untuk pasokan energi. Biaya awalnya memang cukup signifikan, namun
setelah beberapa waktu akses ke energi benar—benar akan menjadi gratis. Jika
gedung tersebut mampu menggunakan PLTS sebagai sumber konsumsi energinya
maka ketergantungan terhadap bahan bakar fosil bisa dikurangi secara signifikan.

Pembangkit energi fotovoltaic atau lebih dikenal dengan Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah metoda yang relatif baru dalam
pembangkitan listrik dengan memanfaatkan energi surya. Sasaran pemanfataan
PLTS dengan sistem fotovoltaik sebagai pemanfaatan energi lokal sebagai
pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah tentang diversifikasi penggunaan energi

terutama non BBM.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang ingin diketahui
sebagai berikut :
1. Perhitungan penggunaan PLTS dengan PLN pada saat gedung Universitas
Bung Hatta kampus Il dalam keadaan normal.
2. Perhitungan biaya bulanan PLTS dengan PLN terhadap gedung

Universitas Bung Hatta kampus 1.

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengevaluasi ekonomis penggunaan PLTS dengan listrik PLN pada
gedung Universitas Bung Hatta kampus I1.
2. Menganalisis perhitungan biaya bulanan kebutuhan energi PLTS dengan
listrik PLN terhadap gedung Universitas Bung Hatta kampus I1.

1.4. Batasan Masalah

Agar ruang lingkup permasalahan tidak terlalu luas dan mengambang

maka penulis membuat batasan-batasan masalah sebagai berikut :
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1. Menghitung ekonomis penggunaan PLTS dengan PLN pada saat gedung
dalam keadaan normal.

2. Menghitung biaya bulanan PLTS dengan PLN terhadap gedung
Universitas Bung Hatta kampus 11.

3. Melakukan perhitungan daya PLTS dengan listrik PLN menggunakan
program Matlab.

1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan Tujuan Penelitian Skripsi maka di peroleh manfaat penelitian
sebagai berikut :
1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan secara ekonomis
penggunaan PLTS dengan listrik PLN pada gedung Universitas Bung
Hatta kampus 1.
2. Agar mendapatkan hasil perhitungan biaya bulanan penggunaan PLTS
dengan listrik PLN pada gedung Universitas Bung Hatta kampus I1.

1.6.  Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami penulisan laporan ini, maka penulis
menuliskan sistematika penulisan laporan akhir skripsi sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang penelitian-penelitan
sebelumnya dengan rujukan yang jelas (jurnal, proceeding,
artikel ilmiah), teori-teori yang terkait dengan pembahasan
dan menjelaskan pernyataan sementara atau dugaan

menjawab permasalahan yang di buktikan pada penelitian.
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BAB IlI : METODE PENELITIAN
Menjelaskan secara rinci peralatan dan bahan-bahan apa

saja yang dibutuhkan, menjelaskan tahapan—tahapan
penelitian dalam bentuk flow chart , gambaran sistem

analisa yang akan di teliti.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menjelaskan teknis pengumpulan data, pengujian,

perhitungan dan analisis sehingga penelitian dapat terarah

dengan jelas.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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